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ABSTRAK

Kepercayaan diri masyarakat terhadap suatu tempat dapat dilihat dari
bagaimana tempat tersebut dapat memfasilitasi aktivitasnya sehingga akan
mempengaruhi pengalaman dan persepsi mereka terhadap tempat tersebut.
Tentunya hal ini akan mempengaruhi identitas sebuah tempat. Maka, sebaiknya
sebuah tempat dapat memberikan kepercayaan diri kepada masyarakatnya sehingga
dapat menciptakan identitas positif bagi tempat tersebut. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui tingkat kepercayaan diri masyarakat terhadap ruang kota
khususnya Kota Medan yang dibagi menjadi dua titik lokasi. Metode yang
digunakan adalah metode campuran untuk dalam memperoleh data yang akan

dianalisa.

Kata Kunci: Identitas Tempat, Self-Efficacy, Kepercayaan Diri
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ABSTRACT

People’s confidence of a place could seen from how the place could
facilitate their activities so that it will affect their experience and perception of the
place. Certainly, this would affect the identity of the place. Accordingly, a place
should give confidence to people to create positive perception for the place. This
research aims to determine the level of public confidence in urban space, especially
the city of Medan, which is divided into two location points. Method used in this

research is mix method to obtain data to be analyzed.

Keywords: Place Identity, Self-Efficacy, Confidence
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Identitas tempat merupakan ingatan, nilai, ide, pemikiran, dan perasaan
seseorang terhadap suatu lingkungan fisik (Qazimi, 2014), dan mengacu pada
bagaimana seseorang akan mengidentifikasi lingkungan fisik tersebut (C. L.
Twigger-Ross & Uzzell, 1996). Identitas tempat memberikan pengalaman pribadi
dan makna bagi seseorang di hidupnya (Lemée et al., 2019), maka diharapkan
bahwa hal-hal yang diingat oleh seseorang adalah hal yang positif dan bahkan bisa
direkomendasikan pada orang lain. Kepuasan yang dirasakan di suatu tempat
berhubungan dengan bagaimana sebuah tempat memenuhi atau gagal memenuhi
kebutuhan atau standar kualitas hidup seseorang ( Shamai, 1991 ; Stedman, 2002 ;

Wang & Xu, 2014).

Identitas tempat tidak hanya diciptakan oleh komponen fisik, tetapi juga
oleh makna yang dikembangkan antara seseorang dan tempat (Bott, Cantril, &
Myers, 2003 ; Wang & Xu, 2014). Kualitas fisik dan fungsi dari suatu tempat
mempengaruhi tingkat keterikatan dan ketergantungan seseorang pada suatu tempat
sebagai sarana aktivitas dan interaksi sosial (C. Twigger-Ross et al., 2017; Wang &

Xu, 2015).

Salah satu aspek yang mempengaruhi identitas suatu tempat adalah Self-
Efficacy (C. L. Twigger-Ross & Uzzell, 1996). Self-Efficacy merupakan keyakinan

seseorang akan kemampuannya yang akan memengaruhinya dalam bereaksi



terhadap situasi dan kondisi tertentu (Bandura,1997; Lianto, 2019). Self-Efficacy
juga diartikan sebagai kemampuan suatu individu untuk melakukan suatu tindakan
secara rasional dalam lingkungan fisik dan sosial (Belk, 1992; Ginting, 2016).

Perasaan Self-Efficacy seseorang harus dibangkitkan guna mengendalikan
lingkungan sekitar (Ginting, et al., 2018), dan akan menentukan minat seseorang
untuk berkunjung. Semakin tinggi Self-Efficacy seseorang, maka akan semakin
tinggi juga kepercayaan dan keyakinan dirinya dalam mencapai sesuatu (Lianto,
2019).

Pada penelitian sebelumnya yang berstudi kasus di Kota Medan, terdapat
lokasi seperti Istana Maimun yang masih memiliki kekurangan dalam memenuhi
self-efficacy masyarakat. Dari hasil penelitian tersebut, diketahui bahwa
aksesibilitas dan kepercayaan diri masyarakat cukup bagus terhadap tempat
tersebut. Namun, kenyamanan dan keamanan masyarakat masih tidak terpenuhi
karena fasilitas pedestrian yang kurang baik (Ginting, 2016).

Pada penelitian ini akan dibahas bagaimana self-efficacy pada identitas tempat
dapat memberikan rasa kepercayaan diri seseorang terhadap ruang kota, khususnya
Kota Medan. Pentingnya rasa kepercayaan ini adalah untuk membentuk identitas
tempat bagi seseorang dan akan berdampak baik terhadap bagaimana pengalaman
seseorang saat berada di tempat itu dan bagaimana mereka akan mengingatnya. Hal

ini tentunya akan memberikan nilai positif pada identitas Kota Medan.



1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana tingkat
kepercayaan diri masyarakat terhadap ruang kota berdasarkan Self-Efficacy pada

identitas tempat Kota Medan.
1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji tingkat
kepercayaan diri masyarakat terhadap ruang kota berdasarkan Self-Efficacy pada

identitas tempat Kota Medan.
1.4  Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Memberikan kepuasan bagi masyarakat lokal dan masyarakat pendatang
dengan terbentuknya rasa percaya diri terhadap ruang Kota Medan.

2. Hasil dari penelitian ini berguna bagi Pemerintah Kota Medan sebagai
acuan dalam membentuk rasa percaya diri masyarakat terhadap ruang Kota Medan.

1.5 Batasan Penelitian

Adapun batasan dalam penelitian ini adalah hanya membahas mengenai aspek

self-efficacy berdasarkan identitas tempat di tengah dan pusat Kota Medan.



1.6 Kerangka Berpikir

LATAR BELAKANG

Pentingnya meningkatkan rasa kepercayaan diri masyarakat terhadap
ruang kota beradasarkan Self-lﬂ?cacy pada Identitas tempat.

A4

RUMUSAN MASALAH

Bagaimana tingkat kepercayaan diri masyarakat terhadap ruang kota
berdasarkan Self-Efficacy pada identitas tempat Kota Medan?

4

TUJUAN

Mengetahui tingkat kepercayaan diri masyarakat terhadap ruang kota
berdasarkan Self-Efficacy pada identitas tempat Kota Medan.

s

KAJIAN PUSTAKA

Identitas tempat dan Self-Efficacy

uys

METODE PENELITIAN

Kualitatif dan Kuantitatif

L)

ANALISA DATA

Menganalisa data-data yang telah diperoleh melalui
studi lapangan dan studi pustaka

—
4

HASIL ANALISA
~~

KESIMPULAN

Gambar 1.1

Kerangka Berpikir




1.7  Sistematika Pembahasan

Dalam memahami lebih lanjut isi dari penelitian ini, maka materi yang
terdapat pada penelitian ini disusun menjadi beberapa bab dengan penjelasan
sistematika sebagai berikut.
BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini berisi gambaran luas dari penelitian yang uraiannya terdiri dari latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan
penelitian, kerangka berpikir, dan sistematika pembahasan.
BAB II : KAJIAN PUSTAKA

Bab ini berisi kajian teori yang menjelaskan mengenai permasalahan
penelitian yang terdiri dari Identitas tempat, Self-Efficacy, dan aspek-aspeknya.
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi metoda penentuan lokasi penelitian, jenis penelitian, variabel
penelitian, metoda analisa data, dan metoda pengumpulan data.
BAB IV : GAMBARAN KAWASAN PENELITIAN

Bab ini menjabarkan kondisi kawasan penelitian yaitu Kota Medan.
BAB V : ANALISA DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan analisa berdasarkan data yang telah dikumpulkan dari
lapangan dan kemudian mengkaitkannya dengan teori.
BAB VI : KESIMPULAN

Bab ini berisi kesimpulan penulis terhadap penelitian yang telah dilakukan.



BAB VII : DAFTAR PUSTAKA

Berisi beberapa referensi yang digunakan peneliti untuk membantu

penelitian.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Identitas Tempat

Tempat merupakan sarana untuk membedakan diri dari yang lain,
melestarikan rasa kontinuitas, membangun harga diri yang positif, dan menciptakan
rasa efikasi diri (C. L. Twigger-Ross & Uzzell, 1996). Identitas, mengacu pada
istilah tempat, berarti seperangkat fitur tempat yang menjamin kekhasan dan
kesinambungan tempat dalam waktu (Lewicka, 2008) yang akan mempengaruhi

perasaan dan persepsi kita terhadap suatu tempat (Proshansky et al., 1983).

Identitas tempat merupakan dimensi diri yang mendefinisikan identitas
suatu individu dalam kaitannya dengan sebuah tempat ( Proshansky, 1978;
Lewicka, 2008) dan bagaimana konsistensi antara individu dan lingkungan fisik
tersebut dalam memenuhi kebutuhan pribadi (Kuo et al., 2021). Identitas tempat
juga didefinisikan sebagai ikatan efektif dengan tempat yang mencerminkan
kepentingan pribadi dan simbolis tempat (Wnuk & Oleksy, 2021) dengan focus
pada tiga proses dasar, yaitu pikiran, tindakan, dan pengaruh (Qazimi, 2014), dan
dapat memberikan dampak penting bagi memori seseorang, untuk menghubungkan
dengan pengalaman mereka di masa lalu pada tempat tersebut ( Scanell & Gifford,

2017).

Ketika sebuah ruang fisik bersatu dengan nilai dan makna tertentu, maka
terciptalah persepsi dan kemudian terbentuklah identitas tempat (Bott et al., 2003;

Ginting, et al., 2018). Identitas tempat juga terbentuk saat seseorang yang berada



di suatu tempat memperoleh kepuasan (Ginting & Rahman, 2016), memiliki
persepsi positif, serta memiliki keterikatan terhadap tempat tersebut (C. L. Twigger-

Ross & Uzzell, 1996).

Identitas tempat juga memiliki peran fasilitasi penting dalam
pengembangan pariwisata masyarakat (Kuo et al., 2021). Jika suatu identitas suatu
tempat sukses, maka dapat dihasilkan rasa keterikatan tempat yang baik (Devine-

Wright & Clayton, 2010, Kadir, et al., 2022).

Terdapat lima fungsi utama pada identitas tempat, yaitu pengakuan, makna,
persyaratan ekspresif, mediasi perubahan, dan fungsi pertahanan (Proshansky et al.,
1983; Qazimi, 2014). Terdapat juga empat prinsip dalam identitas tempat, yaitu

Distinctiveness, Continuity, Self-Esteem, dan Self Efficacy (Wang & Xu, 2015).

Berdasarkan berbagai pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa identitas
tempat merupakan hubungan antara kondisi psikologis seseorang dengan kondisi
fisik lingkungan suatu tempat. Identitas tempat juga mengandung nilai tertentu yang

menjadi daya tarik bagi wisatawan untuk datang.

2.2 Self-Efficacy

Self-Efficacy merupakan bagian dari teori kognitif sosial ,yaitu keyakinan
suatu individu akan kemampuannya yang akan mempengaruhinya dalam bereaksi
terhadap kondisi tertentu (Bandura, 1994; Ginting et al., 2022). Seseorang akan
beradaptasi dengan faktor-faktor yang disukai dari lingkungannya, seraya mencoba
mengubah faktor-faktor yang tidak disukainya dari lingkungan tersebut (Bandura,

1994; Lianto, 2019). Self-efficacy mengacu pada bagaimana kemampuan seseorang



untuk mengatur tindakan dalam menyelesaikan tindakan yang diperlukan ( Haase
et al., 2018; Mao et al., 2020), untuk melakukan sesuatu secara rasional dalam
lingkungan fisik dan sosial (Belk, 1992; Ginting, 2016), dan untuk mengontrol
perilaku mereka terhadap lingkungan sehingga akan membentuk ekspektasi positif

terhadap lingkungan tersebut (Yoo et al., 2017).

Perasaan self-efficacy dapat dipertahankan jika suatu lingkungan dapat
memfasilitasi dan tidak merugikan kehidupan seseorang (Azevedo et al., 2013),
serta dapat bermanfaat bagi kinerja seseorang (Stankov & Lee, 2017; Talsma,
2019). Self-Efficacy dapat mempengaruhi tingkat kepuasan suatu individu
tergantung pada seberapa banyak tempat tersebut memenuhi kebutuhannya, dan
keyakinan bahwa ia mampu melakukan aktivitas dengan baik di suatu tempat

(Ginting et al., 2022).

Ketika sebuah lingkungan memfasilitasi kehidupan seseorang atau tidak
menghalangi orang tersebut untuk mencapai identifikasi positif, maka Self-Efficacy
dapat dipertahankan (Winkle, 1981;Ginting, et al., 2018). Semakin tinggi tingkat
self-efficacy, maka akan menghasilkan usaha, kinerja, dan kepuasan yang lebih

besar (Jin et al., 2016)

Tabel 2.1 Aspek Self-Efficacy

REFERENSI ASPEK KESIMPULAN
(Lianto, 2019) - Tingkat/Ukuran - Kenyamanan
- Kekuatan - Keamanan
- Keumuman - Aksesibilitas




(Ginting, 2016, 2018; - Kenyamanan - Kepercayaan diri

Ginting, Rahman, & - Keamanan
Nasution, 2018; - Aksesibilitas
Ginting et al., 2022;) - Kepercayaan Diri
(Jin et al., 2016) - Kenyamanan

- Keamanan

- Kepercayaan Diri

(Yoo et al., 2017) - Kualitas
informasi

- Kredibilitas
sumber

- Interaktivitas
- Aksesibilitas

(Azevedo et al., 2013) - Kesenangan
terhadap suatu
tempat

- Kepercayaan Diri

- Ingin terlibat
dalam kegiatan
suatu tempat

Dapat disimpulkan bahwa Self-Efficacy berkaitan dengan kepuasan suatu
individu terhadap suatu lingkungan. Kepuasan seseorang dapat dilihat dari
bagaimana suatu lingkungan dapat memenuhi kebutuhannya dan tidak
menghalanginya dalam mencapai sesuatu. Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui
bahwa beberapa aspek Self-Efficacy adalah kenyamanan, keamanan, aksesibilitas,
dan kepercayaan diri. Ketika aspek-aspek tersebut berkontribusi dalam
mengendalikan suatu lingkungan, maka disanalah orang-orang dapat merasakan

Self-Efficacy (Winkle, 1981; Ginting et al., 2018).
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2.2.1 Kenyamanan

Kenyamanan merupakan faktor dari suatu ruang publik yang dapat
menentukan sukses atau tidaknya suatu tempat (Carmona, 2003; Karsono et al.,
2016). Kenyamanan adalah tingkat kemudahan dan kepuasan seseorang ketika
berada di suatu tempat (Alfonzo, 2005). Kenyamanan merupakan perasaan senang
ketika beinteraksi pada suatu lingkungan atau tempat, hal ini dapat dilihat dari
berapa lama seseorang menghabiskan waktu di tempat tersebut (Zakaria & Ujang,
2015), dan dapat menentukan perasaan positif dan negatif seseorang terhadap suatu
tempat (Ginting et al., 2018). Kenyamanan berkaitan dengan lingkungan fisik
seperti cahaya matahari dan angin, fasilitas fisik, dan kenyamanan sosial dan

psikologis (Carmona, 2003; Karsono et al., 2016).

Tingkat kenyamanan seseorang dapat diidentifikasi dengan mengamati
bagaimana respon individu tersebut terhadap lingkungan (Zakaria & Ujang, 2015).
Kenyamanan didapatkan ketika seseorang merasa relax saat berada di suatu tempat
(Ginting, et al., 2018). Saat kenyamanan seseorang terpenuhi di suatu tempat, ia
akan merasa senang dan memiliki tingkat Self-Efficacy yang tinggi terhadap tempat

tersebut (Ujang, 2017; Ginting et al., 2022).

Adanya fasilitas seperti tempat sampah, area duduk, dan toilet umum dapat
meningkatkan kenyamanan seseorang ketika berada di suatu tempat (Ginting, et al.,
2018). Kebisingan dan polusi juga berdampak pada kenyamanan seseorang saat

berada di suatu tempat (Sarkar, 2003).
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Tabel 2.2 Kenyamanan

duduk

-Kondisi toilet umum

(Ginting, 2016)

-Landscapes
-Fasilitas pedestrian

-Signage

(Ginting, 2018)

-Keberadaan lanskap
-Penyediaan tempat
sampah

-Penyediaan toilet umum
-Penyediaan fasilitas

tempat duduk

(Karsono et al., 2016)

-Area yang nyaman untuk
duduk dan bersantai
-Lahan parkir yang
memadai

-Konektivitas yang baik
untuk berjalan

-Fasilitas yang berkualitas
-Udara dan lingkungan
yang bersih

(Zakaria & Ujang, 2015)

-Jalur pedestrian yang
memadai

-Kualitas lingkungan

Referesni Aspek Kesimpulan
(Ginting et al., -Adanya tempat sampah - Kebersihan
2018;Ginting et al., 2022) | -Adanya fasilitas tempat - Adanya tempat duduk

- Kondisi toilet umum

- Kondisi lingkungan

Beberapa aspek yang meliputi kenyamanan adalah adanya tempat sampah,
adanya tempat duduk, kondisi toilet umum (Ginting et al., 2018;Ginting et al.,

2022), dan kondisi lingkungan (Zakaria & Ujang, 2015; Karsono et al., 2016).
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2.2.1.1 Kebersihan

Lingkungan yang kotor dapat berdampak pada kondisi psikologis
dan fisik seseorang (Ujang,2012;Ginting et al.,2018), sehingga perlu adanya
tempat sampah untuk membantu masyarakat berkontribusi dalam menjaga
kebersihan lingkungan (Ginting,2018). Tempat sampah harus diletakkan di
lokasi yang mudah dijangkau ( Ja’afar et al., 2012), sehingga masyarakat

tidak kesulitan membuang sampabh.

2.2.1.2 Adanya Tempat Duduk

Tempat duduk merupakan hal yang penting dalam meningkatkan
kenyamanan dan kualitas hidup seseorang (Ja’afar et al., 2012;Ginting et al,
2018), dan dapat mendorong interaksi sosial dan komunikasi sebagai
kebutuhan manusia untuk mengendalikan lingkungan

(Belk,1992;Ginting,2018).

Adanya tempat duduk yang nyaman sangat penting bagi pengunjung
yang berjalan kaki ketika mereka membutuhkan tempat untuk beristirahat

sejenak dan menikmati pemandangan sekitar (Ginting,2016).

2.2.1.3 Adanya Toilet Umum

Penyediaan toilet umum yang bersih dan nyaman dapat
berkontribusi dalam  kenyamanan lingkungan (Ja’afar et al,
2012;Ginting.2018), selain itu penyediaan air di toilet umum juga dapat
meningkatkan kenyamanan pengunjung ( Simanjuntak & Syahputra, 2021;

Ginting, 2022).
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2.2.1.4 Kondisi Lingkungan

Lingkungan yang baik adalah lingkungan yang dianggap berguna
serta menarik secara visual sehingga dapat meningkatkan kinerja kognitif
seseorang serta meningkatkan kenyamanannya (Alfonzo, 2005; Karsono et
al., 2015; Cassarno & Setti, 2016). Kondisi lingkungan yang buruk dapat
berdampak negatif terhadap kinerja kognitif seseorang, hal ini dapat
disebabkan oleh suhu lingkungan yang terlalu panas maupun terlalu dingin

(Taylor et al., 2016).

2.2.2 Keamanan

Keamanan dan keselamatan berkaitan erat dengan kenyamanan fisik dan
psikologis yang menyangkut ketakutan, ancaman, dan bahaya yang dapat
mempengaruhi citra suatu tempat dan persepsi seseorang secara negatif (Karsono
etal., 2016). Keamanan adalah faktor penting dalam mencapai kepuasan wisatawan

(Ginting, 2018).

Kemanan yang dirasakan seseorang dapat mewujudkan efikasinya dalam
beraktivitas (Ginting, 2016) dan mempengaruhi perasaan cemas bagi seseorang
(Amir et al., 2015). Tingkat keamanan seseorang dapat dipengaruhi oleh bentuk
perkotaan, penggunaan lahan tertentu, dan keberadaan kelompok atau individu
tertentu (Alfonzo, 2005). Fasilitas seperti pusat informasi, dan lampu jalan dapat
meningkatkan rasa aman seseorang ketika berada di suatu tempat (Ginting, et al.,

2018).
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Perasaan psikologis seperti ancaman, ketakutan dan kecelakaan
mempengaruhi persepsi seseorang tentang citra dan identitas tempat tersebut
(Ujang, 2012). Jika seseorang tidak merasa aman, maka ia tidak nyaman

melaksanakan aktivitasnya di tempat tersebut (Alfonzo, 2005).

Citra suatu tempat dapat rusak jika tempat tersebut dianggap berbahaya
untuk dikunjungi (Amir et al., 2015). Kurangnya kemanan dapat berdampak pada
keinginan wisatawan untuk datang ke suatu tempat (Ginting et al., 2018). Jika citra
negatif terhadap suatu tempat menghalangi keterikatan terus-menerus dengan

tempat itu, maka akan mengurangi vitalitasnya (Ujang, 2012).

Tabel 2.3 Keamanan

REFERENSI

ASPEK

KESIMPULAN

(Ginting et al., 2018)

-Adanya lampu jalan

(Ginting, 2016)

-Jalur pedestrian

-Fasilitas pedestrian

(Ginting, 2018)

-Kualitas jalur pedestrian

(Karsono et al., 2016)

-Keberadaan orang-orang
di jalur pedestrian dan
lingkungan

-Street lights

-Adanya penjual ilegal

-Kriminalitas

(Amir et al., 2015)

-Keamanan saat siang dan
malam hari

-Keamanan dalam
menggunakan transportasi

publik

- Adanya lampu
jalan

- Kualitas jalur
pedestrian

- Keberadaan
orang-orang

- Kriminalitas
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-Keamanan menyeberangi

jalan

(Ujang, 2012) -Pengawasan

-Jalur Pedestrian

(Alfonzo, 2005) -Keberadaan orang-orang

-Bangunan terbengkalai

Berdasarkan tabel diatas, disimpulkan bahwa aspek yang meliputi

keamanan adalah adanya street lights (Ginting et al., 2018), jalur pedestrian yang

aman (Ujang, 2012;Ginting, 2016;Ginting et al., 2018), keberadaan orang-orang di

area tersebut (Alfonzo, 2005;Karsono et al., 2016), kriminalitas (Karsono et al.,

2016).

2.2.2.1 Adanya Lampu Jalan

Adanya cahaya yang cukup pada suatu tempat dapat memberikan
rasa aman terhadap seseorang (Mohaved et al.,2012; Ginting et al.,2018).
Maka, adanya lampu jalan di suatu kawasan sangat penting khususnya pada
malam hari agar pengunjung merasa aman dan mendorong mereka untuk

tinggal lebih lama di kawasan tersebut (Ginting et al.,2022).

Adanya lampu jalan dapat mengurangi kriminalitas dengan

meningkatkan visabilitas pengguna jalan (Chalfin et al., 2021).

2.2.2.2 Kualitas Jalur Pedestrian

Parkir kendaraan dan pedagang kaki lima di sepanjang jalur
pedestrian secara ilegal dapat menimbulkan bahaya bagi pejalan kaki,

sehingga akan mempengaruhi persepsi mereka terhadap identitas tempat
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kawasan tersebut (Ujang.2012; Ginting,2018). Jalur pejalan kaki harus
memfasilitasi kebutuhan setiap orang termasuk kaum disabilitas, maka
diperlukan fasilitas khusus seperti guiding block untuk memudahkan
masyarakat disabilitas saat berjalan di sekitar kawasan (Zakaria &

Ujang,2015).

2.2.2.3 Keberadaan Orang-orang

Beberapa hal seperti pertokoan, pedagang kaki lima, polisi yang
menjaga, dan keberadaan tempat makan di suatu kawasan pejalan kaki dapat
berkontribusi pada rasa aman pedestrian (Karsono et al., 2016), sehingga
hal ini akan meyakinkan masyarakat akan keselamatan mereka saat berada

di ruang terbuka.

2.2.2.4 Kriminalitas

Relung tersembunyi dan tertutup berpotensi menjadi tempat
persembunyian kriminal dan berdampak pada kejahatan terhadap pejalan
kaki di lingkungan tersebut ,maka perlu adanya penataan kota yang baik
untuk menghindari pembentukan relung tersembunyi ini (Zakaria &
Ujang,2015). Hal ini perlu dilakukan agar masyarakat tidak ragu untuk

berkunjung dan merasa aman saat berada di Kawasan.

2.2.3 Aksesibilitas

Aksesibilitas pertama kali dikemukakan oleh Hansen pada tahun 1959

sebagai potensi peluang untuk interaksi. Dalam menerapkan efikasi di suatu
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kawasan, diperlukan aksesibilitas yang baik (Ginting, 2018). Aksesibilitas berbasis

tempat adalah kemudahan suatu tempat atau lokasi dapat dicapai (Liu et al, 2021).

Aksesibilitas dapat mempengaruhi minat seseorang untuk berkunjung ke
suatu tempat (Ginting, 2016). Seseorang akan memiliki minat berkunjung yang
tinggi jika tempat yang akan dikunjungi mudah untuk di akses (Ginting, et al.,
2018). Aksesibilitas meliputi faktor pola, kuantitas, kualitas, variasi, dan kedekatan
aktivitas yang ada pada suatu tempat (Alfonzo, 2005). Fasilitas seperti transportasi
umum, jalur pedestrian, pakir, dan arus lalu lintas dapat mempengaruhi minat

seseorang untuk mengunjungi suatu tempat (Ginting et al., 2018).

Tabel 2.4 Aksesibilitas
REFERENSI ASPEK KESIMPULAN
(Liu et al., 2021) -Transportasi -Transportasi umum yang

(Ginting et al., 2018)

-Jalur pedestrian yang baik
-Transportasi umum yang
baik

-Kondisi lahan parkir

(Ginting, 2016)

-Transportasi umum
-Jalur pedestrian

-Fasilitas pakir

(Ginting, 2018)

-Jumlah transportasi umum
yang memadai

-Penyediaan lahan parkir

(Karsono et al., 2016)

-Jarak pendek ke moda

transportasi

(Alfonzo, 2005)

-Jarak menuju destinasi

-Jumlah barriers

memadai
-Fasilitas parkir

-Hambatan
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Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa aspek yang
meliputi aksesibilitas adalah jalur pedestrian yang baik, transportasi umum yang
memadai, kondisi lahan parkir (Ginting, 2016; Ginting, 2018; Ginting et al.,

2018;Liu et al., 2021), dan jumlah hambatan (Alfonzo, 2005).

2.2.3.1 Transportasi Umum yang Memadai

Kemudahan mencari transportasi umum mempengaruhi baik atau
tidaknya aksesibilitas suatu kawasan (Ginting,2018). Transportasi umum
membantu masyarakat mengakses suatu tempat dengan mudah dan cepat
tanpa harus mencari parkir, sehingga merupakan salah satu hal yang penting

untuk mengembangkan kawasan (Amir et al.,2015).

2.2.3.2 Fasilitas Parkir

Adanya lahan parkir yang memadai di suatu tempat mepengaruhi
keinginan masyarakat untuk kembali lagi ke tempat tersebut (Snider et
al.,2015;Ginting et al.,2018). Keberadaan ruang parkir membantu
pengunjung mengakses tempat lain yang tidak bisa di akses dengan
kendaraan, dan membantu membantu mereka untuk mengatur aktivitas

(Bandura,1995; Ginting, 2018).

2.2.3.3 Hambatan

Hambatan mempengaruhi keputusan seseorang untuk berjalan kaki,
karena akan menyebabkan rasa tidak aman dan nyaman bagi seseorang
(Alfonzo,2005). Pedagang kaki lima dan kendaraan yang parkir di jalur

pejalan kaki secara ilegal merupakan beberapa contoh hambatan bagi

19



pejalan kaki yang akan menghambat mereka menuju destinasi

(Bandura,1995;Ginting,2018).

2.2.4 Kepercayaan Diri

Kepercayan diri adalah keyakinan seseorang terhadap dirinya sendiri bahwa
ia mampu melakukan sesuatu untuk memperoleh hasil yang diinginkan (Bandura,
1977 ; Ginting et al., 2018). Kepercayaan diri adalah saat seseorang mampu
menunjukkan kepercayaan dirinya dalam kesuksesan, kemampuan, serta akalnya
dalam situasi tertentu (Perry, 2011; Mano et al., 2019). Kepercayaan diri dapat
dibangun ketika orang percaya bahwa mereka dapat melakukan aktivitas dan

mengendalikan suatu lingkungan (Ginting, 2016 ; Ginting, 2018).

Kepercayaan diri seseorang terhadap suatu tempat dapat diperoleh dengan
kepuasan dan pengalaman seseorang di tempat tersebut, informasi positif orang lain
mengenai tempat tersebut, kemudahan seseorang dalam beraktivitas di tempat
tersebut, dan rasa ingin merekomendasikan tempat tersebut pada orang lain
(Ginting et al., 2018). Aspek Self-Efficacy dapat rusak jika suatu lingkungan atau

tempat tidak dapat memberikan kepercayaan kepada orang-orang (Ginting, 2016).

Pengalaman orang lain dapat mempengaruhi visualisasi seseorang terhadap
suatu tempat dan dapat meningkatkan persepsi self-efficacy pada saat
merencanakan perjalanan (Ginting et al., 2018), hal ini dipengaruhi oleh
pengalaman positif dari orang lain yang membuat seseorang yakin bahwa mereka

akan mendapat pengalaman yang sama (Jin et al., 2016).
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Tabel 2.5 Kepercayaan Diri

REFERENSI ASPEK KESIMPULAN
(Jin et al., 2016) -Informasi yang tepat - Adanya pusat informasi
-Kepercayaan diri untuk - Rasa ingin
berkunjung merekomendasikannya

-Kepercayaan diri untuk pada orang lain

merekomendasikan .
- Signage

(Ginting et al., 2018) -Informasi positif yang .
- Memberikan
diterima
) , pengalaman baru
-Adanya pusat informasi
-Kepuasan

-Memberikan pengalaman
baru

-Rasa ingin
merekomendasikannya pada

orang lain

(Ginting, 2016) -Signage

-Pusat Informasi

(Ginting, 2018) -Adanya signage

-Adanya pusat informasi

(Mano et al., 2019) -Pengalaman
-Support

-Persiapan

-Pemikiran positif

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa indikator yang meliputi
kepercayaan diri adalah pengalaman baru (Mano et al., 2019), rasa ingin
merekomendasikan kepada orang lain (Ginting et al., 2018), adanya information

center (Ginting, 2016,Jin et al., 2016, Ginting et al., 2018,;Ginting et al., 2018), dan

21



adanya signage yang mudah dibaca (Ginting, Rahman, Nasution, et al.,
2018;Ginting, 2016). Aspek-aspek tersebut akan menjadi acuan bagi peneliti dalam

melakukan penelitian di lapangan.

2.2.4.1 Adanya Pusat Informasi

Sikap seseorang saat berada di sebuah lingkungan dipengaruhi oleh
informasi yang mereka peroleh, sehingga membentuk pemikiran yang
meliputi pengalaman, perasaan, dan gambaran mengenai tempat yang dituju
(Ortgea et al., 2014). Adanya pusat informasi dapat membantu masyarakat
memahami lingkungan dan informasi terpercaya mengenai fasilitas sekitar.
Selain itu, informasi terkini dan akurat juga membantu masyarakat untuk

merencanakan perjalan menuju ke destinasi (Ginting,2018).

2.2.4.2 Rasa Ingin Merekomendasikannya pada Orang Lain

Pengunjung dapat merekomendasikan sebuah tempat kepada orang
lain ketika ia telah mendapat pengalaman yang baik selama berkunjung ke

tempat tersebut (Ginting,2022).

2.2.4.3 Signage

Signage yang mudah dibaca diperlukan sebagai pemandu bagi
pengunjung untuk mengarahkan mereka pada destinasi, sehingga
memudahkan mereka dalam mengakses tempat (Ginting,2016). Signage
mempengaruhi bagaimana perilaku seseorang dan bagaimana ia mematuhi

peraturan yang ada di suatu tempat (Marschall et al., 2017).
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2.2.4.4 Memberikan Pengalaman Baru

Pengalaman baru yang diperoleh seseorang ketika berada di suatu
tempat dapat mempengaruhi persepsi mereka terhadap tempat tersebut,
maka penting bagi sebuah tempat untuk memberikan pengalaman yang baik

bagi pengunjung (Ginting,2022).

2.3 Self-Efficacy pada Identitas Tempat

Self-Efficacy pada identitas tempat mengacu pada bagaimana respon
seseorang terhadap tempat tersebut. Semakin tinggi Self-Efficacy seseorang
terhadap tempat, maka semakin tinggi pula kemungkinan ia untuk kembali lagi ke

tempat tersebut, karena merasa puas dan percaya diri terhadap tempat itu.

Self-Efficacy terdiri dari empat aspek yaitu, kenyamanan, keamanan,
aksesibilitas, dan kepercayaan diri. Keempat aspek tersebut berkontribusi
menciptakan dan meningkatkan Self-Efficacy seseorang terhadap suatu tempat
dengan memberikan kenyamanan, keamanan, kemudahan aksesibilitas, dan

kepercayaan diri terhadap suatu individu.

Dengan memenuhi Self-Efficacy seseorang, maka persepsi mereka
mengenai tempat tersebut akan menjadi positif. Persepsi positif tersebut akan
menciptakan identitas tempat yang baik bagi masyarakat dan membuat citra tempat

tersebut menjadi lebih baik.
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2.4 Kerangka Teori

Kenyamanan

Self-Efficacy

Keamanan

— Kebersihan

Tempat sampah, dan kebersihan
area

—  Adanya tempat duduk

Tempat duduk

Jumlah toilet, kebersihan toilet,

— Kondisi toilet umum penycdiaan air

|| Kondisi lingkungan Vegetasi, adanya pengatur suhu
ruangan, polusi lingkungan

— Adanya lampu jalan Lampu jalan

— Kualitas jalur pedestrian

Jalur pedestrian, dan guiding
block

— keberadaan orang-orang

Keramaian dan adanya petugas
keamanan

— Kriminalitas

Relung tersembunyi dan
kejahatan di sekitar

Transportasi umum yang
memadai

Halte Bus, pangkalan kendaraan
umum, dan trasnportasi umum di
sekitar

Aksesibilitas

Fasilitas parkir

Lahan parkir kendaraan roda dua
dan empat

Kepercayaan Diri

— Hambatan

Jalan yang berlubang, kendaraan
dan pedagang kaki lima yang
parkir secara ilegal di jalur
pedestrian

— Adanya pusat informasi

Pusat informasi di sekitar dan
informasi melalui internet dan
orang lain

Rasa ingin . .
merekomendasikar Rekomendasi pada orang lain
— Signage Signage di sekitar
— Pengalaman baru Pengalaman positif dan negatif

Gambar 2.1

Kerangka Teori
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian sejenis yaitu Impact Of Gender On Self-Efficacy: Evidence From
Indoensia’s Karo Tourism (Ginting, 2022), menggunakan metode campuran
(kualitatif dan kuantitatif). Metode kualitatif dilakukan dengan observasi untuk
memperoleh data fisik, dan wawancara kepada pihak bersangkutan. Metode

kuantitatif dilakukan dengan kuesioner kepada 360 responden.

Penelitian sejenis lainnya adalah Comfort of Walking in the City Center of
Kuala Lumpur (Zakaria & Ujang, 2015). Penelitian ini menggunakan metode
campuran (kualitatif dan kuantitatif). Metode kualitatif dilakukan dengan observasi
lapangan untuk memperoleh data fisik. Metode kuantitatif dilakukan dengan

kuesioner kepada 450 responden.

Berdasarkan metode yang digunakan penelitian-penelitian terdahulu, maka
penelitian ini menggunakan jenis metode campuran, yaitu metode kualitatif dan
kuantitatif. Metode kualitatif dilakukan dengan observasi untuk mendapatkan data
fisik dan wawancara dengan pihak bersangkutan. Metode kuantitatif dilakukan

dengan kuesioner.

3.2 Metoda Penentuan Lokasi Penelitian
Kota Medan merupakan ibu kota provinsi Sumatra Utara dan merupakan
kota terbesar ketiga di Indonesia. Hal ini tentunya membuat Kota Medan ramai

dikunjungi dan memiliki tingkat jumlah penduduk yang tinggi. Dengan tingginya
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jumlah penduduk, tentunya membuat Kota Medan juga memiliki banyak kawasan
atau lokasi yang menjadi destinasi bagi masyarakat.

Lokasi yang akan diteliti berada di beberapa lokasi di Kota Medan.
Beberapa kriteria diterapkan dalam pemilihan lokasi penelitian ini berdasarkan
penelitian terdahulu.

Tabel 3.1 Kriteria Lokasi Penelitian Terdahulu

Referensi Kriteria Pemilihan Lokasi Kesimpulan
(Ginting et al., 2018) - Menarik - Menarik
- Familiar - Ramai
(Wang & Chen, 2015) - Memiliki usaha dikunjungi
berkelanjutan dalam masyarakat
perkembangan urban - Dilalui
tourism banyak
(Wang & Xu, 2015) - Dikunjungi banyak pejalan kaki
wisatawan - Area
(Ujang, 2012) - Dilalui banyak komersil
pejalan kaki
- Dikunjungi banyak
wisatawan
- Area komersil

Berdasarkan tabel diatas, dipilih beberapa kriteria yaitu menarik, ramai
dikunjungi masyarakat, dilalui banyak pejalan kaki, dan area komersil. Maka,
dipilih beberapa blok di Kota Medan yang akan dijadikan lokasi penelitian,
diantaranya adalah Blok A (Jalan Ahmad Yani, Jalan Kereta Api, Jalan Masjid,
Jalan Hindu, Pajak Ikan dan Blok B (Jalan Dr. Mansyur, Pembangunan, Setiabudi,

Wahid Hasyim).
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Tabel 3.2 Kriteria Lokasi Penelitian

BLOK A BLOK B
(Pusat Kota) (Tengah Kota)
Koridor Jalan Koridor Jalan
— . £l g
L . ) 4
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Gambar 3.1 Peta Lokasi
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3.3 Metoda Penentuan Variabel Penelitian

Tabel 3.3 Variabel, indikator, dan parameter penelitian

Variabel Indikator Parameter
Kenyamanan | Kebersihan Adanya tempat sampah
Kebersihan area
Adanya tempat Keberadaan tempat duduk di
Juduk sekitar
Kondisi toilet Kebersihan toilet
Jumlah toilet
umum . .
Penyediaan air
Kondisi Adanya vegetasi
) Adanya pengatur suhu ruangan
lingkungan Polusi lingkungan
Keamanan Adanya lampu Keberadaan lampu jalan di malam
jalan hari
Kualitas jalur Kondisi keamanan jalur pedestrian
pedestrian Adanya guiding block
Keberadaan orang- Keramaian orang-orang di sekitar
orang Adanya petugas keamanan
Kriminalitas Adanya relung tersembunyi
Adanya kejahatan di sekitar
Aksesibilitas | Transportasi Halte bus
umum yang Pangkalan kendaraan umum
memadai Transportasi umum di sekitar
Fasilitas parkir Kondisi lahan parkir
Hambatan Jalan yang berlubang
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Kendaraan yang parkir di jalur

Kepercayaan

Diri

pejalan kaki
Adanya pusat Terdapat pusat informasi di sekitar
informasi Informasi positif melalui internet
Rasa ingin Adanya perasaan ingin
merekomendasikan merekomendasikan tempat  ini

pada orang lain

pada orang lain

Signage Terdapat signage yang membantu
masyarakat memahami tempat
Memberikan Memperoleh pengalaman baru di

pengalaman baru

tempat ini

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi merupakan keseluruhan anggota atau kelompok yang membentuk

objek yang dikenakan inverstigasi oleh peneliti (Sinulingga, 2019). Populasi

penelitian ini adalah masyarakat Kota Medan dengan jumlah penduduk 2.435.252

jiwa menurut Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2020.

Sampel merupakan subset dari populasi (Sinulingga, 2019). Sampel

merupakan sejumlah anggota yang diambil dari suatu populasi. Sampel yang

digunakan pada penelitian ini adalah masyarakat di Blok A (Jalan Ahmad yani,

Jalan Masjid, Jalan Kereta Api, Jalan Hindu, dan Pajak Ikan) dan Blok B (Jalan Dr.

Mansyur, Jalan Setiabudi, Jalan Pembangunan, dan Jalan Wahid Hasyim).
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n= N/Nd2+1

Keterangan : n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi
D = Presisi (digunakan 10%)
Berdasarkan data yang telah diperoleh, maka ditetapkan jumlah sampel
sebagai berikut:
n=2.435.252/2.435.252(0,1)> + 1
=2.435.252/24.353,52
=100,735007 = 100
Maka, jumlah responden pada penelitian ini adalah 100 orang responden.
3.5 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara pendekatan terhadap sumber data
sehingga data yang terkumpul benar-benar dapat menggambarkan atau mewakili
populasinya (Sinulingga, 2019).
3.5.1 Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh dengan cara mencari atau
menggali secara langsung dari sumbernya oleh peneliti bersangkutan
(Sinulingga, 2019). Data primer didapatkan dengan melakukan observasi
lapangan dengan mendokumentasikan kondisi fisik tempat, wawancara

dengan pihak bersangkutan, dan pembagian kuesioner.
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Tabel 3.4 Metode Pengumpulan Data Primer

Variabel Indikator Parameter Metode
W

Self- Kenyamanan | Adanya tempat sampah
Efficacy

Kebersihan area

Adanya tempat duduk

Kondisi toilet umum

Keamanan Adanya lampu jalan

Kondisi jalur pedestrian

Keramaian di lokasi

SN XN XN XN «|o
AN N N N AN Y N RN
AR NN D Y N N B N R N

Adanya satpam yang berjaga

Adanya aktivitas ilegal dan

kriminalitas VY
Aksesibilitas Transportasi umum yang
. v | v |V
memadai
Area parkir
Hambatan menuju destinasi
Kepercayaan Pusat informasi yang tersedia v |v | v
Diri — .
1r1 Rasa ingin merekomendasikan v P

pada orang lain

Signage yang tersedia v

Mendapat pengalaman baru

a. Observasi

Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung objek yang
akan dipelajari baik dalam lingkungan kerja alamiahnya. Teknik ini

memberikan data dan informasi yang jauh lebih lengkap (Sinunlingga,
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2019), dengan mengumpulkan data fisik kawasan yang diambil seperti
foto-foto yang digunakan untuk mendapatkan gambaran mengenai
aspek self-efficacy yang tercipta pada daerah kawasan. Adapun data-

data yang dibutuhkan dalam melakukan observasi dapat dilihat pada

tabel 3.3.
Tabel 3.5 Data Observasi
Variabel Indikator Data Yang Diperlukan
Kenyamanan | Kebersihan Tempat sampah
Kebersihan area
Adanya tempat duduk Tempat duduk di area

Kondisi toilet umum

Jumlah toilet

Kebersihan toilet

Penyediaan air

Kondisi lingkungan

Vegetasi

Polusi lingkungan

Keamanan Adanya lampu jalan Lampu jalan
Kondisi jalur pedestrian | Jalur pedestrian
Guiding block
Keberadaan orang-orang | Keramaian
Petugas keamanan
Aksesibilitas Transportasi yang Halte bus
memadai Pangkalan kendaraan roda tiga
Transportasi umum di sekitar
Kondisi lahan parkir Lahan parkir kendaraan roda dua
Lahan parkir kendaraan roda empat
Hambatan Jalan yang berlubang
Kepercayaan Adanya pusat informasi Pusat informasi
diri

Informasi tempat melalui internet
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Adanya signage

Signage

a. Wawancara

Selain melakukan observasi, proses pengumpulan data primer juga

dilakukan dengan wawancara. Adapun kegiatan wawancara dilakukan

dengan orang-orang tertentu yang ditetapkan sebagai sumber data

(Sinulingga, 2019). Orang-orang tertentu yang dimaksud adalah pihak-

pihak terkait dan memiliki pengetahuan mengenai kawasan.

Pihak-pihak yang terkait tersebut yaitu:

pengelola tempat,

staff/karyawan yang bekerja di tempat tersebut, akademisi, anggota

komunitas, dinas pariwisata kota Medan, dan sebagainya. Dalam

melakukan wawancara dengan orang-orang tertentu, peneliti telah

menyusun daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada pihak terkait

(Tabel 3.6).

Tabel 3.6 Daftar pertanyaan wawancara

Variabel Indikator Pertanyaan
Kebersihan
Adanya tempat Menurut Saudara/i bagaimana kondisi
Kenyamanan duduk kebers@ag dan kondisi l'mgkungan pada
Kondisi toilet | tempat ini? Apakah tersedia tempat duduk
umum dan toilet umum yang memadai di tempat ini?
Kondisi lingkungan
Adanya lampu jalan .
Menurut Saudara/l apakah tempat ini cukup
Kondisi jalur | aman untuk dikunjungi? Apakah terdapat
Keamanan | pedestrian lampu jalan? Bagaimana dengan kondisi jalur

Keramaian di lokasi

pedestriannya? Apakah terdapat guiding
block? Apakah tempat ini cukup ramai?
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Kriminalitas

Bagaimana tingkat kriminalitas pada tempat
ini?

Aksesibilitas

Transportasi umum
yang memadai

Area parkir

Hambatan menuju
destinasi

Menurut Saudara/i bagaimana kemudahan
aksesibilitas pada tempat ini? Apakah mudah
menemukan transportasi umum? Bagaimana
dengan kondisi lahan parkirnya? Apakah
terdapat hambatan pada tempat tersebut?

Kepercayaan
diri

Pusat informasi

Rasa ingin
merekomendasikan
pada orang lain

Signage

Pengalaman baru

Menurut Saudara/i adakah pusat informasi
dan signage pada tempat ini sehingga
masyarakat merasa percaya diri saat berada
di tempat ini? Selain itu apakah terdapat
sumber informasi melalui internet mengenai
tempat ini ? Bagaimana pengalaman baru
yang diperoleh melalui tempat ini? Apakah
Saudara/i akan merekomendasikan tempat ini
pada orang lain?

b. Kuesioner

Pengumpulan data menggunakan kuesioner dilakukan untuk

menmperoleh data mengenai bagaimana pemikiran masyarakat terhadap

aspek-aspek self-efficacy pada tempat tersebut. Kuesioner disebarkan

dengan berisikan beberapa pertanyaan (Sinulingga, 2019) yang telah

disusun pada tabel 3.7. Dalam penelitian ini, rentang skala yang

digunakan dapat dilihat pada Tabel 3.6.

Tabel 3.7 Rentang skala

Rentang Skala Skor
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS) 2
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Netral (N) 3
Setuju (S) 4
Sangat Setuju (SS) 5

Tabel 3.8 Daftar Pernyataan Kuesioner

No. Pernyataan STS | TS SS
Kenyamanan
1. | Saya mudah menemukan tempat sampah 1 2 5
2. | Saya mudah menemukan tempat duduk di 1 2 5
sekitar tempat
3. | Terdapat toilet umum yang bersih dan 1 2 5
memadai
4. | Saya merasa kondisi udara di tempat ini baik | 1 2 5
5. | Suhu udara di tempat ini tidak terlalu 1 2 5
panas/dingin
Keamanan
1. | Adanya lampu jalan dengan kondisi yang 1 2 5
baik pada malam hari
2. | Jalur pedestrian terkelola dengan baik 1 2 5
3. | Saya tidak khawatir karena tempat ini ramai 1 2 5
dikunjungi
4. | Terdapat petugas keamanan yang berjaga 1 2 5
5. | Tidak ada aktivitas ilegal dan kriminal di 1 2 5
tempat tersebut
Aksesibilitas
11. | Saya mudah menemukan transportasi umum 1 2 5
di sekitar tempat ini
12. | Area parkir di tempat ini cukup dan 1 2 5

memadai
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13. | Tidak ada hambatan ketika saya menuju ke 1 2 3 4 |5

tempat ini

Kepercayaan Diri

14. | Terdapat pusat informasi sehingga saya 1 2 3 4 |5

percaya diri saat datang ke tempat ini

15. | Saya akan merekomendasikan tempat ini 1 2 3 4 |5

kepada orang lain

16. | Terdapat signage yang memudahkan saya 1 2 3 4 |5

memahami tempat ini

17. | Saya mendapat pengalaman baru di tempat 1 2 3 4 |5

ini

3.5.2 Data Sekunder

Selain pengumpulan data primer, pada penelitian ini juga dilakukan
pengumpulan data sekunder. Hal ini dilakukan dengan mengumpulkan data-
data yang sudah ada secara tidak langsung melalui jurnal, buku, dan internet
sehingga akan diperoleh data-data yang diperlukan untuk penelitian ini.

3.6 Metode Analisa Data

Metode analisa pada penelitian ini menggunakan metode campuran dengan
menggabungkan metode pengumpulan data secara kualititatif dan kuantitatif. Data
yang diperoleh secara kualitatif meliputi observasi, wawancara, dan kajian pustaka.
Observasi dilakukan dengan dokumentasi untuk memperoleh data secara fisik
dengan data yang diperlukan terdapat pada tabel 3.3. Wawancara dilakukan dengan
pihak-pihak terkait dan memiliki pengetahuan mengenai tempat yang diteliti.
Kajian Pustaka dilakukan dengan membaca dan mengumpulkan data yang

diperlukan melalui penelitian terdahulu dan internet.
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Selain itu pengumpulan data secara kuantitatif juga dilakukan pada
penelitian ini. Tujuannya adalah untuk memperoleh data mengenai bagaimana
pemikiran masyarakat mengenai tempat tersebut berdasarkan pernyataan pada
tabel 3.6. Pengumpulan data ini dilakukan menggunakan kuesioner yang akan
dibagikan kepada 100 responden. Kemudian data yang telah diperoleh akan
diakumulasikan untuk memperoleh hasil rata-rata dari penelitian. Pada
penelitian ini, variabel penelitian yang akan diukur adalah self-efficacy. Adapun
untuk mengukur self-efficacy pada tempat berdasarkan data yang diperoleh,
digunakan skala penilaian untuk mengidentifikasi self-efficacy pada tempat.

Tabel 3.9 Skala Penilaian Self-efficacy

Self-efficacy Nilai Total Rata-Rata
Self-efficacy sangat rendah 1<x<1.8
Self-efficacy rendah 1.8<x<2.6
Self-efficacy sedang 26<x<34
Self-efficacy tinggi 34<x<4.2
Self-efficacy sangat tinggi 42<x<5
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Adapun alur penelitian ini sebagai berikut:

Perumusan Masalah dan Tujuan

Pemilihan lokasi penelitian

Pengumpulan data

¢ Data Primer (Observasi, Wawancara, Kuesioner)
¢ Data Sekunder (Studi Literatur)

Pengolahan Data

. )
e \
Pembahasan
. )
e \
Kesimpulan
. )

Gambar 3.2 Alur Penelitian

38



BAB 1V
KAWASAN PENELITIAN

4.1 Lokasi Kawasan Kajian

Penelitian dilakukan di Provinsi Sumatera Utara yang memiliki jumlah
penduduk terbesar keempat di Indonesia yaitu +£15.305.230 jiwa dengan luas
wilayah 72.981,23 km?. Provinsi Sumatera Utara terletak di 1°- 4° lintang utara dan
98°- 100° bujur timur. Batas utara provinsi ini adalah Provinsi Aceh dan Selat
Melaka, batas timur adalah Selat Malaka, batas selatan adalah Provinsi Riau,

Sumatera Barat, dan Samudera Indonesia, dan batas barat adalah Provinsi Aceh dan

Samudera Indonesia.

Gambar 4.1 Peta Indonesia Gambar 4.2 Peta Sumatera Utara

Pada penelitian ini, Kota Medan dipilih untuk dijadikan lokasi penelitian.
Kota Medan merupakan kota terbesar keempat di Indonesia sekaligus merupakan
ibukota Provinsi Sumatera Utara. Kota Medan memiliki luas wilayah 265,10 km?
atau 3,6% dari keseluruhan wilayah Sumatera Utara. Kota Medan terletak pada
3°30°-3°43’ lintang utara dan 98°35°-98°44” bujur timur. Batas utara Kota Medan

adalah Selat Malaka dan batas timur, selatan, barat adalah Kabupaten Deli Serdang.
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Gambar 4.3 Peta Kota Medan

Berdasarkan beberapa kriteria yang telah ditetapkan, dipilih dua blok di
Kota Medan untuk diteliti. Blok tersebut terdiri dari area pusat Kota Medan (Blok

A) dan tengah Kota Medan (Blok B).

Blok A

Blok B

Gambar 4.4 Peta Lokasi Penelitian

4.2 Blok A (Pusat Kota)

Lokasi penelitian pertama adalah Blok A yang terletak di pusat kota Medan

dan meliputi Jalan Ahmad Yani, Jalan Pajak Ikan, Jalan Kereta Api, Jalan Masjid,
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dan Jalan Hindu. Batas utara pada Jalan Bukit Barisan, batas selatan adalah Jalan
Hj. Ani Idrus, batas timur adalah Jalan Kereta Api, dan batas barat adalah Jalan

Imam Bonjol.

Jalan Aad Yani

Gambar 4.5 Area Blok A

Selain merupakan Kawasan bersejarah, blok ini juga merupakan Kawasan
komersil dan wisata, sehingga banyak wisatawan yang tertarik berkunjung ke
Kawasan ini. Beberapa lokasi yang banyak dikunjungi diantaranya adalah Museum
Tjong A Fie, Restoran Tip Top, Pos Bloc, Lapangan Merdeka, Restoran Ria, Pajak
Ikan Lama, dan destinasi lainnya. Selain destinasi wisata, pada Kawasan ini juga
terdapat Stasiun Kereta Api Medan, sehingga banyak wisatawan yang melewati

Kawasan ini.
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4.2.1 Jalan Ahmad Yani

Jalan Ahmad Yani merupakan jalan di Kawasan bersejarah di Kota Medan.
Salah satu destinasi wisata terkenal di Kota Medan terdapat di jalan ini, yaitu
Museum Tjong A Fie serta restoran bersejarah di Kota Medan yaitu Tip Top
Restaurant. Selain itu, terdapat juga kantor Harian Analisa dan PT. PP London
Sumatera Indonesia Tbk yang memiliki bangunan ikonik dengan gaya bangunan
Belanda. Pada jalan ini juga terdapat beberapa toko alat musik dan alat olahraga

serta kafe.

W%I £

e O
3 8 a =
'T.PP London Sumatera D
Indonesia Tbk wic
O
7] p

Restoran Tip Top |/ =

Gambar 4.6 Peta Jalan Ahmad Yani
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4.2.2 Jalan Kereta Api

Pada Jalan ini, terdapat Stasiun Kereta Api Kota Medan yang dilengkapi
fasilitas kereta api bandara sehingga terhubung dengan Bandara Kuala Namu. Di
sebelahnya terdapat Jembatan Titi Gantung yang merupakan salah satu infrastruktur
bersejarah di Kota Medan. Selain itu, terdapat juga Lapangan Merdeka yang
merupakan titik nol Kota Medan. Jalan ini juga terhubung dengan Pajak Ikan Lama
Medan yang merupakan pusat penjualan tekstil di Kota Medan. Pada Jalan ini juga

terdapat beberapa bangunan yang dihiasi dengan mural.

Eanuus |l

- ;7' SO
s ':{ﬂiv pes\

A
,'\‘xl‘f}" (2 L
Q. L /i]; & T 0\ %Q‘ e

STASIUN KERETA 11 pans

Stasiun Kereta
Api Medan

- Mural pada dinding
] bangunan

1

Gambar 4.7 Peta Jalan Kereta Api
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4.2.3 Jalan Masjid

Pada jalan ini, terdapat salah satu Masjid yang bersejarah di Kota Medan
yaitu Masjid Gang bengkok, serta terdapat juga Vihara Prajna Maitreya. Jalan
Masjid ini juga dipenuhi oleh beberapa bengkel sepeda motor dan toko aksesoris

sepeda motor.

I 1 v,
Vihara Prajna
Maitreya

Rz

Gambar 4.8 Peta Jalan Mesjid
4.2.4 Jalan Hindu
Pada jalan ini, terdapat bangunan bersejarah yaitu Waren Huis yang
merupakan supermarket pertama di Kota Medan dan memiliki arsitektur yang unik.

Selain itu, terdapat Pasar Hindu yang merupakan pasar terpendek di Medan.
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Gambar 4.9 Peta Jalan Hindu
4.2.5 Pajak Ikan Lama
Lokasi ini terletak diantara Jalan Kereta Api dan Jalan Ahmad Yani dan
terdiri dari beberapa jalan. Pajak Ikan merupakan daerah grosir tekstil, pakaian,
karpet, dan berbagai barang dari Arab Saudi. Selain dikunjungi masyarakat lokal,
Pajak Tkan Lama juga ramai dikunjungi masyarakat luar Kota Medan. Selain itu,

terdapat Restoran Garuda di ujung Pajak Ikan Lama ini.

45



’ z > -, ¢ ‘ C v,.,,"i A 3 “7‘7‘
A ah = 2
teks ra : pakaian

\ g . 4

e 4
Parkiran Museum
Tjong A Fie i

Gambar 4.10 Peta Pajak Ikan Lama

4.3 Blok B (Tengah Kota)

Blok B terletak di tengah kota Medan yang meliputi Jalan Dr. Mansyur,
Jalan Setiabudi, Jalan Pembangunan, dan Jalan Wahid Hasyim. Batas utara terdapat
pada Jalan Abdullah Lubis, batas selatan adalah Jalan Abdul Hakim, batas timur

adalah Jalan Jamin Ginting, dan batas barat adalah Jalan Setia Budi.

Blok ini didominasi dengan area komersil, seperti kafe, restoran, dan
pertokoan. Selain itu, terdapat Universitas Sumatera Utara yang merupakan

universitas terbesar keempat di Indonesia.
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Gambar 4.11 Area Blok B

4.3.1 Jalan Dr. Mansyur

Jalan Dr. Mansyur terletak diantara Jalan Jamin Ginting dan Jalan Setiabudi.
Pada koridor Jalan Dr. Mansyur terdapat Universitas Sumatera Utara. Karena
merupakan Kawasan kampus, koridor Jalan Dr. Mansyur ini memiliki banyak toko
percetakan, kafe maupun restoran di sepanjang jalannya. Selain kampus, di ujung
Jalan Dr. Mansyur ini juga terdapat juga sebuah sekolah. Sehingga, Jalan ini
termasuk sibuk di pagi dan sore hari. Terdapat juga Hotel Grandhika, Raz Hotel,

Raz Plaza, Raz Museum & Gallery, dan Apartemen Mansyur Residence.
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Gambar 4.12 Peta Jalan Dr. Mansyur

4.3.2 Jalan Pembangunan

Jalan Pembangunan merupakan jalan penghubung antara Jalan Dr. Mansyur
dengan Jalan Abdul Hakim. Karena letaknya yang berdekatan dengan kampus
Universitas Sumatera Utara, pada jalan ini terdapat banyak kost untuk mahasiswa.

Selain itu, terdapat juga beberapa penjual makanan dan toko percetakan.
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Toko ponsel

Gambar 4.13 Peta Jalan Pembangunan

4.3.3 Jalan Setiabudi

Pada Jalan Setiabudi terdapat banyak restoran serta kafe. Selain itu, terdapat
juga supermarket, hotel, sekolah, serta bangunan komersial lainnya. Terdapat juga
Pasar Setiabudi yang ramai pada pagi hari, sehingga membuat jalanan sibuk. Pada
jalan ini terdapat Universitas Medan Area yang berada di sudut antara Jalan

Setiabudi dan Jalan Sei Serayu.
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Gambar 4.14 Peta Jalan Setiabudi

4.3.4 Jalan Wahid Hasyim

Jalan Wahid Hasyim merupakan jalan penghubung antara Jalan Abdullah
Lubis dengan Jalan Jamin Ginting. Pada jalan ini terdapat Rumah Sakit Siti Hajar,
Rumah Sakit Bhayangkara, dan Sekolah Bhayangkari. Serta terdapat juga Kantor
DPD dan Kemenkes. Di sudut antara Jalan Abdullah Lubis dan Jalan Wahid

Hasyim terdapat sebuah apartemen yaitu The Wahid Private Residence.
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Gambar 4.15 Peta Jalan Wahid Hasyim
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BABV
ANALISA DAN PEMBAHASAN

5.1 Profil Responden
Penelitian ini dilakukan di dua lokasi, yaitu Blok A (Inti Kota) dan Blok B

(Tengah Kota). Total keseluruhan 100 responden dengan 50 responden di Blok A
dan 50 responden di Blok B.

Tabel 5.1 Asal Responden

Asal Blok A Blok B
Luar Medan 73,15 % 78,35 %
Dalam Medan 26,85 % 21,65 %

Dapat disimpulkan bahwa lebih banyak responden yang berasal dari luar
Kota Medan pada Blok A (73,15%). Pada Blok B, responden dari luar Kota Medan
sedikit lebih banyak daripada Blok A (78,35 %). Sedangkan untuk responden dari
dalam Kota Medan lebih sedikit yaitu 26,85 % dari Blok A dan 21,65 % dari Blok
B.

Tabel 5.2 Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Blok A Blok B
Pria 31,3 % 28,35 %
Wanita 68,7 % 71,65 %

Dapat disimpulkan bahwa lebih banyak responden wanita daripada pria.
Pada Blok A terdapat 68,7 responden wanita, sedangkan pada Blok B terdapat
71,65% responden wanita. Pada Blok A terdapat 31,3% responden pria, sedangkan

pada Blok B terdapat 28,35% responden pria.
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Tabel 5.3 Rentang Usia Responden

Rentang Usia Blok A Blok B
18-24 72 % 71,4 %
24-49 28 % 28,6 %
50-64 0 % 0 %

65 ke atas 0 % 0%

Dapat disimpulkan lebih banyak responden yang berusia 18-24 tahun. Pada
Blok A terdapat 72% responden berusia 18-24 tahun, sedangkan pada Blok B
terdapat 71,4% responden berusia 18-24 tahun. Pada Blok A terdapat 28%

responden berusia 24-49 tahun, sedangkan pada Blok B terdapat 28,6% responden

berusia 24-49 tahun.

Tabel 5.4 Pendidikan Responden

Pendidikan Blok A Blok B
SMA 24,5 % 30 %
S1 73,5 % 66 %
S2 2% 4%

Dapat disimpulkan responden kebanyakan menempuh Pendidikan S1. Pada
Blok A terdapat 24,5% responden SMA, sedangkan pada Blok B terdapat 30%
responden SMA. Pada Blok A, terdapat 73,5% responden S1, sedangkan pada Blok

B terdapat 66% responden S1. Pada Blok A terdapat 2% responden S2, sedangkan

pada Blok B terdapat 4% responden S2.

Tabel 5.5 Pekerjaan Responden

Pekerjaan Blok A Blok B
Pemerintah 4,5 % 4,4 %
Swasta 27% 26,7 %
Wirausaha 18,5 % 17,8 %
Tidak bekerja 50 % 51,1 %
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Dapat disimpulkan kebanyakan responden berstatus tidak bekerja. Pada
Blok A terdapat 4,4% yang bekerja di pemerintahan, sedangkan pada Blok B
terdapat 6,1% yang bekerja di pemerintahan. Pada Blok A terdapat 27% yang
bekerja di swasta, sedangkan pada Blok B terdapat 26,7% yang bekerja di swasta.
Pada Blok A terdapat 18,5% yang bekerja sebagai wirausaha, sedangkan pada Blok
B terdapat 17,8% yang bekerja sebagai wirausaha. Pada Blok A terdapat 50% yang

tidak bekerja, sedangkan pada Blok B terdapat 51,1% yang tidak bekerja.

5.2 Kenyamanan

Kenyamanan merupakan faktor dari suatu ruang publik yang dapat
menentukan sukses atau tidaknya suatu tempat (Carmona, 2003; Karsono et al.,
2016). Kenyamanan adalah tingkat kemudahan dan kepuasan seseorang ketika
berada di suatu tempat (Alfonzo, 2005). Kenyamanan merupakan perasaan senang
ketika beinteraksi pada suatu lingkungan atau tempat, hal ini dapat dilihat dari
berapa lama seseorang menghabiskan waktu di tempat tersebut (Zakaria & Ujang,
2015), dan dapat menentukan perasaan positif dan negatif seseorang terhadap suatu

tempat (Ginting et al., 2018).

Tingkat kenyamanan seseorang dapat diidentifikasi dengan mengamati
bagaimana respon individu tersebut terhadap lingkungan (Zakaria & Ujang, 2015).
Saat kenyamanan seseorang terpenuhi di suatu tempat, ia akan merasa senang dan
memiliki tingkat Self-Efficacy yang tinggi terhadap tempat tersebut (Ujang, 2017;

Ginting et al., 2022).
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Tabel 5.6 Hasil kuesioner kenyamanan

Pernvataan Kuesi Nilai Rata-rata Jumlah
ey uesioner Blok A Blok B Rata-rata

Kebersihan tempat
ini cukup terjaga 4 34 3,7
Saya mudah
menemukan tempat
duduk di sekitar 3.9 3,1 3,5
tempat ini
Terdapat toilet

Kenyamanan | Wmum yang bersih 34 3.1 32
dan memadai
Saya merasa kondisi
udara di tempat ini 34 33 33
baik
Suhu udara di
tempat ini tidak 35 35 35
terlalu panas/dingin ’ ’

Nilai Rata-rata 3,6 32 3.4

5.2.1 Kenyamanan pada Blok A

Pada Blok A, didapatkan hasil keseluruhan termasuk tinggi (3,6). Angka
paling tinggi ditunjukkan oleh respon terhadap kebersihan Kawasan (4). Hal ini
didukung oleh hasil observasi yang menunjukkan kondisi kebersihan Kawasan ini

(Gambar 5.1).
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Gambar 5.1 Kebersihan pada Kawasan Blok A

Selain itu, terdapat tempat sampah yang mudah dijangkau di Kawasan ini,
sehingga dapat memudahkan masyarakat untuk berkontribusi dalam kebersihan
lingkungan. Hal ini didukung oleh hasil observasi yang menunjukkan keberadaan

tempat sampah di Kawasan Blok A (Gambar 5.2).

Gambar 5.2 Tempat sampah di Kawasan Blok A

Diketahui bahwa responden cukup mudah menemukan tempat duduk di
Kawasan ini (3,9). Adanya tempat duduk sangat penting bagi masyarakat yang
berjalan kaki ketika mereka membutuhkan tempat untuk beristirahat sejenak dan
menikmati pemandangan sekitar (Ginting, 2016). Sehingga ketersediaan tempat

duduk di Kawasan ini meningkatkan kenyamanan masyarakat. Hal ini didukung
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oleh hasil obervasi yang menunjukkan banyaknya tempat duduk yang tersedia di

sepanjang koridor Kawasan ini (Gambar 5.3).

Gambar 5.3 Tempat duduk di Jalan Kereta Api dan Jalan Balai Kota

Keberadaan dan kondisi toilet umum di Kawasan ini mendapat angka yang
sedang (3,4). Padahal, ketersediaan toilet umum di suatu tempat dapat berkontribusi
pada kenyamanan sebuah tempat (Ja’afar et al., 2012; Ginting, 2018). Hal ini
didukung oleh hasil observasi yang menunjukkan kondisi toilet umum di Kawasan

ini (Gambar 5.4).

Gambar 5.4 Kondisi toilet umum di Bangunan Pos Bloc dan Museum Tjong A Fie

di Kawasan Blok A
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Kondisi udara pada Kawasan ini mendapat respon yang tidak terlalu tinggi
(3,4). Sedangkan, kondisi suhu udara pada Kawasan ini mendapat respon dengan
angka yang lebih tinggi (3,5). Padahal, kondisi lingkungan yang buruk dapat
berdampak negatif terhadap kinerja kognitif seseorang dan dapat ditentukan juga
oleh suhu yang terlalu panas maupun terlalu dingin (Taylor et al., 2016) sehingga

dapat mengurangi self-efficacynya.

5.2.2 Kenyamanan pada Blok B

Pada Blok B, didapatkan hasil keseluruhan yang lebih rendah daripada Blok
A yaitu termasuk sedang (3,2). Diketahui bahwa kebersihan Kawasan ini mendapat
respon dengan angka yang tidak terlalu tinggi (3,4). Hal ini didukung oleh hasil

observasi yang menunjukkan kondisi kebersihan Kawasan ini (Gambar 5.5).

Gambar 5.5 Kondisi kebersihan jalur pedestrian Jalan K H Wahid Hasyim

Diketahui bahwa responden tidak mudah menemukan tempat duduk di
Kawasan ini. Hal ini dapat dilihat dari hasil kuesioner yang menunjukkan angka

tidak terlalu tinggi (3,1). Selain itu, responden juga diketahui tidak mudah
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menemukan toilet umum di sekitar, hal ini dilihat dari hasil kuesioner yang
menunjukkan angka tidak terlalu tinggi (3,1). Selain itu, kondisi udara di Kawasan
ini juga mendapat respon dengan angka yang sedang (3,3). Sebaliknya, kondisi

suhu udara di Kawasan ini mendapat respon yang lebih tinggi (3,5).

Namun, saat ini Dinas SDABMBK (Sumber Daya Air, Bina Marga, dan
Bina Konstruksi) Kota Medan sedang melakukan pemeliharaan taman yang berada
di median Jalan Dr. Mansyur. Kegiatan ini dilakukan oleh Tim Pemeliharaan
Taman UPT Wilayah Barat Dinas SDABMBK Kota Medan. Pemeliharaan ini
bertujuan untuk menjadikan taman tersebut lebih rapi, indah dan terawat (Dinas
SDABMBK Kota Medan). Hal ini tentunya dapat meningkatkan kondisi

lingkungan pada Kawasan ini.

Dari hasil penyebaran kuesioner yang dilakukan di dua Kawasan yaitu Blok
A (Inti Kota) dan Blok B (Tengah Kota), dapat disimpulkan hasil aspek
kenyamanan yang berbeda. Dari kedua Blok, ditemukan bahwa hasil keseluruhan
termasuk sedang (3,4). Kebersihan pada Blok A yang berada di inti kota lebih
unggul dibandingkan dengan Blok B yang berada di tengah kota. Namun, keduanya
masih memiliki tingkat kebersihan yang tinggi. Keberadaan tempat duduk di Blok
A lebih mudah ditemukan daripada di Blok B. Pada Blok B diketahui responden
masih kesulitan menemukan tempat duduk untuk beristirahat. Padahal, keberadaan
tempat duduk sangat penting dalam memberikan kenyamanan bagi masyarakat

(Ja’afar et al., 2012;Ginting et al., 2018).
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Keberadaan toilet umum pada Blok A mendapat respon dengan angka yang
lebih tinggi dibandingkan Blok B. Pada Blok B diketahui responden masih
kesulitan menemukan toilet umum di sekitar. Kondisi udara dan suhu udara pada
kedua Blok memiliki respon yang mirip. Dari hasil kuesioner diketahui bahwa

kondisi udara dan suhu udara pada kedua Blok cukup tinggi.

5.3 Keamanan

Keamanan dan keselamatan berkaitan erat dengan kenyamanan fisik dan
psikologis yang menyangkut ketakutan, ancaman, dan bahaya yang dapat
mempengaruhi citra suatu tempat dan persepsi seseorang secara negatif (Karsono
et al, 2016). Keamanan adalah faktor penting dalam mencapai kepuasan

masyarakat (Ginting, 2018).

Tabel 5.7 Hasil kuesioner keamanan

Nilai Rata-rata Jumlah
Blok A Blok B Rata-rata

Pernyataan Kuesioner

Terdapat lampu jalan
dengan kondisi yang
baik pada malam
hari

Jalur pedestrian
terkelola dengan 4,1 3.6 3.8
baik

Saya tidak khawatir

Keamanan | karena tempat ini 42 4,1 4,1
ramai dikunjungi

42 4 4,1

Terdapat petugas

keamanan yang 3,8 3,6 3,7
berjaga

Tidak ada aktivitas
ilegal dan kriminal 3.5 3 3.3
di tempat tersebut
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| Nilai Rata-rata | 3,9 | 3,6 | 37 ]

Dari hasil penyebaran kuesioner yang dilakukan di dua Kawasan yaitu Blok
A (Inti Kota) dan Blok B (Tengah Kota), didapatkan hasil aspek keamanan yang
berbeda. Dari kedua Blok, ditemukan bahwa hasil keseluruhan termasuk tinggi

3.7).

5.3.1 Keamanan pada Blok A

Pada Blok A, didapatkan hasil keseluruhan termasuk tinggi (3,9). Respon
yang mendapat angka paling tinggi adalah mengenai keberadaan lampu jalan dan
keramaian Kawasan ini (4,2). Adanya cahaya yang cukup pada suatu tempat dapat
memberikan rasa aman terhadap seseorang (Mohaved et al.,2012; Ginting et
al.,2018), sehingga tingkat keamanan yang dirasakan masyarakat juga tinggi.
Keramaian Kawasan juga berkontribusi pada keamanan yang dirasakan masyarakat
(Karsono et al., 2016). Hal ini diperkuat dengan hasil observasi yang menunjukkan

keberadaan lampu jalan dan keramaian di sekitar Kawasan (Gambar 5.6).
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Gambar 5.6 Lampu Jalan di Kawasan Blok A

Diketahui bahwa kondisi jalur pedestrian pada Kawasan ini juga mendapat
angka yang cukup tinggi (4,1). Hal ini didukung oleh hasil observasi yang
menunjukkan kondisi jalur pedestrian yang baik dan dilengkapi dengan guiding
block (Gambar 5.7) untuk memudahkan masyarakat disabilitas saat berjalan di

sekitar Kawasan (Zakaria & Ujang, 2015).

Gambar 5.7 Jalur pedestrian di Kawasan Blok A

Diketahui bahwa responden tidak merasa khawatir saat berada di Kawasan
ini karena keramaian pada Kawasan (4,2). Keberadaan orang-orang dapat

berkontribusi pada rasa aman seseorang saat berada di suatu tempat (Karsono et al.,
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2016). Hal ini didukung oleh hasil observasi yang menunjukkan keramaian pada

Kawasan ini (Gambar 5.8).

Gambar 5.8 Keramaian pada Kawasan Blok A

Diketahui bahwa respon terhadap adanya petugas keamanan di Kawasan ini
lebih rendah di antara yang lain (3,8), namun masih termasuk tinggi. Hal ini
didukung oleh hasil observasi yang menunjukkan keberadaan petugas kepolisian

yang berjaga di Kawasan ini (Gambar 5.9).

Gambar 5.9 Petugas kepolisian yang berjaga di Kawasan Blok A

Diketahui respon terhadap tidak adanya aktivitas ilegal di tempat ini

mendapat respon dengan angka paling rendah diantara yang lainnya (3,5).
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5.3.2 Keamanan pada Blok B

Pada Blok B, didapatkan hasil keseluruhan termasuk tinggi (3,6), namun
lebih rendah jika dibandingkan dengan hasil keseluruhan Blok A (3,9). Diketahui
respon terhadap kondisi lampu jalan pada Kawasan ini cukup tinggi (4). Hal ini
didukung oleh hasil observasi yang menunjukkan keberadaan lampu jalan di

Kawasan ini (Gambar 5.10).

Gambar 5.10 Lampu jalan di Jalan Wahid Hasyim

Diketahui bahwa respon terhadap kondisi jalur pedestrian di Kawasan ini
cukup tinggi (3,6). Hal ini dilihat dari hasil observasi yang menunjukkan kondisi
jalur pedestrian (Gambar 5.11). Namun, tidak terlihat adanya guiding block pada
Kawasan ini. Padahal, keberadaan guiding block di jalur pedestrian sangat penting

bagi kaum disabilitas saat berjalan di jalur pedestrian (Zakaria & Ujang, 2015).
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Gambar 5.11 Jalur pedestrian di Kawasan Blok B

Diketahui bahwa respon terhadap keramaian pada Kawasan ini cukup tinggi
(4,1). Hal ini didukung oleh hasil observasi yang menunjukkan keramaian pada

tempat ini (Gambar 5.12).

Gambar 5.12 Keramaian di Jalan Setiabudi

Diketahui respon terhadap adanya petugas keamanan di Kawasan ini cukup

rendah dibandingkan yang lain (3,6), namun tetap tinggi. Sebaliknya, respon
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terhadap tidak adanya aktivitas ilegal di tempat ini mendapat respon dengan angka
yang paling rendah (3).
5.4 Aksesibilitas

Aksesibilitas dapat mempengaruhi minat seseorang untuk berkunjung ke
suatu tempat (Ginting, 2016). Seseorang akan memiliki minat berkunjung yang
tinggi jika tempat yang akan dikunjungi mudah untuk di akses (Ginting, et al.,
2018). Aksesibilitas meliputi faktor pola, kuantitas, kualitas, variasi, dan kedekatan
aktivitas yang ada pada suatu tempat (Alfonzo, 2005). Fasilitas seperti transportasi
umum, jalur pedestrian, pakir, dan arus lalu lintas dapat mempengaruhi minat

seseorang untuk mengunjungi suatu tempat (Ginting et al., 2018).

Tabel 5.8 Hasil kuesioner aksesibilitas

Pernvataan Kuesioner Nilai Rata-rata Jumlah
emy tesione Blok A Blok B Rata-rata
Saya mudah
menemukan
transportasi umum di 4,1 4 4
sekitar tempat ini
L Area parkir di

Aksesibilitas tempat ini cukup dan 4 3.4 3,7
memadai
Tidak ada hambatan
ketika saya menuju 3.8 3.5 3.6
tempat ini

Nilai Rata-rata 39 3,6 3,7

Dari hasil penyebaran kuesioner yang dilakukan di dua Kawasan yaitu Blok

A (Inti Kota) dan Blok B (Tengah Kota), didapatkan hasil aspek keamanan yang
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berbeda. Dari kedua Blok, ditemukan bahwa hasil keseluruhan termasuk tinggi

3.7).

5.4.1 Aksesibilitas pada Blok A

Pada Blok A, didapatkan hasil keseluruhan aksesibilitas termasuk tinggi
(3,9). Hasil kuesioner menunjukkan kemudahan menemukan trasnportasi umum di
Kawasan ini (4,1). Kemudahan menemukan transportasi umum di suatu Kawasan
dapat mempengaruhi baik atau tidaknya aksesibilitas Kawasan tersebut (Ginting,
2018). Hal ini didukung oleh hasil observasi yang menunjukkan keberadaan
transportasi umum, pangkalan kendaraan roda tiga dan tempat pemberhentian

transportasi umum di Kawasan ini (Gambar 5.13, 5.14, 5.15).

Gambar 5.13 Bus Kota dan Angkutan Umum di Kawasan Blok A
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Gambar 5.15 Pangkalan kendaraan roda tiga

Diketahui respon terhadap kondisi parkir di Kawasan ini juga mendapat
angka yang cukup tinggi (4). Hal ini didukung oleh hasil observasi yang

menunjukkan beberapa area parkir yang tersedia di Kawasan ini (Gambar 5.16).
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Gambar 5.17 Area parkir kendaraan roda dua di Kawasan Blok A

Menurut hasil wawancara kepada Pengelola Pos Bloc yang terletak di
Kawasan Blok A, pemerintah sedang merencanakan pembangunan basement 2
lantai yang terletak di Lapangan Merdeka. Basement tersebut nantinya akan
dijadikan area parkir di Kawasan ini. Sehingga, dapat mempermudah masyarakat

yang membawa kendaraan pribadi untuk mengakses tempat ini.

69



Diketahui bahwa respon terhadap tidak adanya hambatan pada Kawasan ini
mendapat respon yang paling rendah diantara yang lain (3,8). Padahal, hambatan
dapat mempengaruhi keputusan seseorang untuk berjalan kaki, karena akan
menyebabkan rasa tidak aman dan nyaman bagi seseorang (Alfonzo,2005). Hal ini
didukung oleh hasil observasi yang menunjukkan beberapa hambatan yang terdapat

di Kawasan ini (Gambar 5.18, 5.19, 5.20).

Gambar 5.19 Adanya pedagang yang berjualan di jalur pedestrian
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Gambar 5.20 Jalan berlubang di sekitar Kawasan

5.4.2 Aksesibilitas pada Blok B

Pada Blok B, didapatkan hasil keseluruhan aksesibilitas lebih rendah diban
dibandingkan Blok A, namun tetap tinggi (3,6). Diketahui respon terhadap
kemudahan menemukan transportasi umum di Kawasan ini mendapat angka paling
tinggi (4). Hal ini didukung oleh hasil observasi yang menunjukkan keberadaan

transportasi umum di sekitar Kawasan (Gambar 5.21).

Gambar 5.21 Angkutan umum yang melewati Kawasan Blok B
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Diketahui respon terhadap kondisi parkir di Kawasan ini mendapat angka
yang paling rendah diantara yang lainnya (3,4). Hal ini didukung oleh hasil

observasi yang menunjukkan kondisi area parkir di Kawasan ini (Gambar 5.22).

Gambar 5.22 Area parkir kendaraan roda empat di Kawasan Blok B

Diketahui respon terhadap tidak adanya hambatan di Kawasan ini mendapat
angka yang tidak terlalu tinggi (3,5). Hal ini didukung oleh hasil observasi yang

menunjukkan hambatan yang terdapat di jalur pedestrian (Gambar 5.23).

Gambar 5.23 Letak pohon yang menghalangi jalur pedestrian
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5.5 Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri seseorang terhadap suatu tempat dapat diperoleh dengan
kepuasan dan pengalaman seseorang di tempat tersebut, informasi positif orang lain
mengenai tempat tersebut, kemudahan seseorang dalam beraktivitas di tempat
tersebut, dan rasa ingin merekomendasikan tempat tersebut pada orang lain
(Ginting et al., 2018). Aspek Self-Efficacy dapat rusak jika suatu lingkungan atau

tempat tidak dapat memberikan kepercayaan kepada orang-orang (Ginting, 2016).

Tabel 5.9 Hasil kuesioner kepercayaan diri

Nilai Rata-rata Jumlah
Blok A Blok B Rata-rata

Pernyataan Kuesioner

Terdapat pusat
informasi sehingga
saya percaya diri 3,6 3,4 3,5
saat datang ke
tempat ini
Saya akan
merekomendasikan
Kepercayaan tempat ini kepada
Diri orang lain
Terdapat signage
yang memudahkan
saya memahami
tempat ini
Saya mendapat
pengkaman baru di 4.1 3.8 3.9
tempat ini

4,3 3,7 4

4,1 3,8 3,9

Nilai Rata-rata 4 3,6 3.8

Dari hasil penyebaran kuesioner yang dilakukan di dua Kawasan yaitu Blok
A (Inti Kota) dan Blok B (Tengah Kota), didapatkan hasil aspek keamanan yang

berbeda. Dari kedua Blok, ditemukan bahwa hasil keseluruhan termasuk tinggi
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(3,8). Namun, Blok A mendapat hasil yang lebih tinggi (4) dibandingkan Blok B

(3,6).

5.5.1 Kepercayaan diri pada Blok A

Pada Blok A, didapatkan hasil keseluruhan kepercayaan diri yang paling
tinggi (4). Diketahui respon terhadap adanya pusat informasi di Kawasan ini yang
paling rendah, namun tetap tinggi (3,6). Selain itu, banyak responden yang ingin
merekomendasikan Kawasan ini pada orang lain, hal ini dapat dilihat dari hasil

kuesioner yang menunjukkan angka paling tinggi (4,3).

Diketahui banyak responden yang merasa dimudahkan dengan keberadaan
signage pada Kawasan ini, hal ini dapat dilihat dari hasil kuesioner yang
menunjukkan angka yang cukup tinggi (4,1). Selain itu, hasil observasi juga

menunjukkan beberapa signage yang terdapat pada Kawasan ini (Gambar 5.24).

Gambar 5.24 Signage pada Kawasan Blok A

Diketahui bahwa banyak responden yang merasa mendapat pengalaman
baru di Kawasan ini, hal ini dapat dilihat dari hasil kuesioner dengan angka yang

cukup tinggi (4). Pengalaman baru yang di peroleh masyarakat di suatu tempat

74



dapat mempengaruhi persepsi mereka terhadap tempat tersebut (Ginting, 2022),
maka sangat penting bagi sebuah tempat untuk memberikan pengalaman yang baik

untuk masyarakat.
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